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Abstract: The purpose of this study is to find out whether there is an influence of the work
environment and compensation on employee performance with job satisfaction as a variable
between pt Sinar Surya Matahari Motor. This study uses validity tests, reliability tests, multiple
linear regression tests, and path analysis tests with the help of the SPSS version 20 program.
Samples were taken by 110 respondents. The research uses quantitative approach with purposive
sampling technique method. Data collection is done by disseminating questionnaires using the
Likert scale to measure each statement. The results showed that there was a separate positive and
significant influence between the work environment and compensation for the performance of
employees directly. While the significance of the influence of the work environment and
compensation through job satisfaction is not greater than the direct influence.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh lingkungan kerja
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel antara di PT
Sinar Surya Matahari Motor. Penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi
linear berganda, dan uji analisis jalur dengan bantuan program SPSS versi 20. Sampel yang diambil
sebanyak 110 responden. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner menggunakan
skala Likert untuk mengukur setiap pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan secara terpisah antara lingkungan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara langsung. Sedangkan nilai signifikansi pengaruh lingkungan
kerja dan kompensasi melalui kepuasan kerja tidak lebih besar dari pengaruh langsungnya.

Kata Kunci: lingkungan kerja, kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan

I. PENDAHULUAN Hasanuddin Wahid, resesi yang terjadi ini
merupakan resesi terburuk setelah Perang
Pandemi Covid-19 menjadi salah satu Dunia Il. Diperkirakan akitivitas ekonomi
pemicu terjadinya perubahan struktur di negara-negara maju menurun hingga
ketenagakerjaan di dunia, termasuk di 7% karena permintaan dan penawaran
Indonesia.  Pandemi  yang  mulai domestik dan keuangan negara terganggu
berlangsung dari awal bulan Maret tahun (Wahid, 2020:46). oleh generasi muda
2020 tersebut menyebabkan beberapa pecinta alam dari beberapa perguruan
perusahaan dan usaha mengalami tinggi ternama. Setidak-tidaknya ada
perubahan struktur, baik dari sisi jumlah lebih dari 3 kali kegiatan ekspedisi
maupun dari sisi sistem kerja yang internasional untuk menjelajahi wilayah-
dilakukan. Covid-19 telah membuat wilayah dengan lingkungan yang bersuhu
ekonomi global terpuruk hingga 5,2 ekstrim sampai pada akhir tahun 2005.
persen pada tahun 2020 (Wahid, Indonesia juga mengalami
2020:45). Menurut pandangan keterpurukan ekonomi yang tidak kalah
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serius. Hampir seluruh sektor terdampak
akibat virus Corona ini. Pembatasan
aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah
menyebabkan terjadinya keterbatasan
para pekerja untuk dapat bekerja di
perusahaan atau tempat kerja mereka.

Pada kuartal 1 2020, BPS telah
melaporkan penurunan drastis
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pertubuhan ekonomi pada kuartal 1 hanya
sebesar 2,97%, yang pada kuartal yang
sama di tahun sebelumnya terjadi
pertumbuhan sebesar 5, 02% (Rizal,
2020:119). Situasi ekonomi yang buruk
ini tidak bisa dengan mudah diantisipasi
karena memang ada beberapa faktor yang
menyebabkannya. Situasi yang buruk dari
ekonomi ini pasti akan mempengaruhi
daya beli, daya jual dan daya kerja dari
industri yang bergerak di sektor
perdagangan.

Salah satu sektor yang ingin
diteliti dalam penelitian ini adalah sektor
otomotif. Sektor ini mengalami dampak
yang cukup signifikan dari adanya
pandemi Covid-19 ini. Hal ini disebabkan
oleh peraturan pemerintah yang tidak
memberikan kesempatan masyarakat
untuk melakukan kegiatan di luar rumah
yang didukung oleh kendaraan. Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2020
menyebutkan  mengenai  Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
mengatur pembatasan kegiatan tertentu
penduduk dalam suatu wilayah yang
diduga terinfeksi Corona. Pembatasan ini
menjadikan banyak anggota masyarakat
mengurangi  kegiatan bepergian atau
menggunakan sarana transportasi baik itu
sarana transportasi umum, maupun
pribadi dalam jumlah yang signifikan.

Di Indonesia khususnya Jakarta dan
sekitarnya, motor merupakan salah satu
sarana transportasi andalan yang dapat
digunakan ditengah kemacetan yang ada.
Seiring merebaknya wabah Covid-19 ini,
peneliti melihat adanya masalah yakni
penjualan unit sepeda motor berkurang.
Hal ini didukung fakta bahwa daya beli
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masyarakat ~ menurun  pertama-tama
karena pendapatan per kapita masyarakat
menurut. Hal ini diperparah dengan
adanya peraturan pemerintah untuk
melakukan aktivitas di rumah saja. Dua
fakta ini menjadikan sarana transportasi
seperti  sepeda motor  mengalami
penurunan dalam penjualan secara
signifikan. Sebelum pandemi Covid-19
ada, penjualan sepeda motor di seluruh
wilayah Indonesia meningkat, namun
seiring munculnya pandemi tersebut,
kuantitas  penjualan sepeda  motor
menurut secara tajam. Berikut ini data
yang membuktikan bahwa penjualan
otomotif terutama sepeda motor dari
waktu ke waktu memiliki kecenderungan
untuk naik secara jumlah, namum pada
tahun 2020 terjadi penurunan jumlah
penjualan secara signifikan.

'l\/- 1nl

Gambar 1.1 Data Penjualan Sepeda Motor
di Indonesia 1996-2020
Sumber: (dataindustri.com, 2021)

Penelitian kali ini mengambil
tempat di PT Sinar Surya Matahari yang
bergerak di bidang distributor resmi
motor Yamaha. Perusahaan ini juga tidak
luput dari penurunan penjualan yang
terjadi akibat imbas dari pandemi Covid-
19. PT Sinar Surya Matahari ini memiliki
banyak cabang yang tersebar baik di
wilayah Jakarta di beberapa tempat di
daerah Bekasi. PT Sinar Surya Matahari
yang akan diteliti pada kesempatan kali
ini beralamat di JI. Raya Jati Mekar 17,
Bekasi. Pemilihan ini didasarkan pada
jumlah pekerja yang paling banyak
berada di dealer cabang ini. Selain itu,
dealer di JI Raya Jati Mekar ini memiliki
turn over yang cukup tinggi dari pekerja
dimulai dari tahun 2019 hingga 2020
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lebih dari cabang yang lainnya seperti
nampak dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Data Karyawan Keluar dari
Perusahaan PT SSM Cabang Jati Mekar

Alasan 201 201 201 202
Keluar 7 8 9 0
Pribadi 4 4 7 15
Pemecatan/P 1 2 2 5
HK

Sumber: Olahan Peneliti (2021)

Data tersebut menjelaskan bahwa
pada tahun 2019 hingga 2020 PT Sinar
Surya Matahari cabang Jati Mekar telah
kehilangan total 29 tenaga kerja dengan
berbagai alasan. Alasan paling banyak
justru muncul dari alasan pribadi dan
bukan karena dipecat atau di-PHK. Ada
beberapa kriteria bagi karyawan yang
dirumahkan dan juga diputus kontrak
kerjanya. Salah satu kriteria yang paling
sering dijadikan dasar pengambilan
keputusan ini adalah masa kerja. Masa
kerja ~yang lama  menyebabkan
perusahaan tidak mau mengeluarkan uang
untuk pesangon dari karyawan tersebut,
karena dengan masa kerja yang lama
biasanya uang pesangonnya menjadi
besar karena kompensasi yang diterima
oleh karyawan tiap bulannya juga besar.
Selain karyawan yang di-PHK oleh
perusahaan, ada pula alasan pribadi yang
memiliki beberapa sebab. Sebab paling
banyak dikemukakan oleh karyawan
adalah karena ketidakcocokan dengan
karyawan lain atau dengan lingkungan
kerjanya dan juga kompensasi yang dirasa
kurang sesuai dengan jerih payah yang
sudah mereka lakukan di kantor tersebut.

Kompensasi ini juga tidak
terlepas dari masalah pendapatan yang
diterima  oleh  perusahaan  yang
merupakan  hasil  usaha  segenap
karyawan sebagai tim (Akmal & Tamini,
2015:60). Dalam beberapa data yang
sudah dikumpulkan oleh peneliti didapati
penurunan pendapatan dari perusahaan
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yang signifikan sehingga hal ini akan
mempengaruhi kompensasi yang
diterima oleh karyawan. Berdasarkan
data, terjadi penurunan gaji yang
diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan PT Sinar Surya Matahari.
Berikut merupakan data gaji karyawan
dari bulan Januari 2020 hingga Desember
2020 yang dapat dirangkum dalam
gamber berikut ini:

Gaji PT Sinar Surya Matahari Motor
Bulan Januari - Desember 2020

TN

®Q> \\}\ ’@@:A@@"
AR

600,000,000
400,000,000
200,000,000

Q X
o’z} &
\’Z}o @

Gambar 1.2 Data Gaji Karyawan PT
Sinar Surya Matahari Periode Januari-
Desember

Sumber: Olahan Peneliti (2021)
Berdasarkan gambar 1.2 mengenai data
gaji karyawan PT Sinar Surya Matahari
periode Januari-Desember 2020, grafik
ini menunjukan adanya penurunan gaji
pada karyawan PT Sinar Surya Matahari
Motor, antara bulan Januari 2020-Mei
2020 dengan Juni 2020-Desember 2020,
gaji yang dikeluarkan PT Sinar Surya
Matahari Motor, bulan Januari 2020-Mei
2020 sebesar kurang lebih
Rp.510.000.000 - Rp.560.000.000,
sedangkan bulan Juni 2020-Desember
2020 gaji yang dikeluarkan PT Sinar
Surya Matahari Motor adalah sekitar
Rp.275.000.000 - Rp.300.000.0000.
Penurunan sudah terlihat dari bulan Juni
tahun 2020. Hal ini menunjukan adanya
pengurangan gaji atau pemotongan gaji
karyawan pada saat pandami Covid-19.

A.Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang
penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah sebagai
berikut:
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1. Bagaimana pengaruh lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan?

3. Bagaimana pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan kerja?

4. Bagaimana pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan?

5. Bagaimana pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan?

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini
didasarkan pada rumusan masalah yang
ada. Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis
pengaruh  lingkungan  kerja
terhadap kepuasan kerja.

2. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis
pengaruh  lingkungan  kerja
terhadap kinerja karyawan.

3. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompensasi terhadap
kepuasan kerja.

4. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis
pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan.

5. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan manganalisis
pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi
menjadi 2 manfaat yakni:

a. Manfaat Akademis

1. Manfaat akademis dalam
penelitian ini adalah:

2. Untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan terutama
berkaitan dengan ilmu
manajemen sumber daya
manusia.

3. Untuk dijadikan sebagai
sumber referensi akademik
penelitian selanjutnya yang
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berkualitas dan unggul bagi

Institut ~ Teknologi  dan

Bisnis Kalbis.

b. Manfaat Praktis
1. Untuk menjadi prasyarat
kelulusan dan  sebagai
pemantapan  penguasaan
ilmu  pengetahuan yang
sudah dipelajari  selama
mengikuti program
perkuliaghan di  program

studi Manajemen.

2. Untuk manajemen dari PT
Sinar  Surya  Matahari
sebagai salah satu faktor
pembuatan keputusan untuk
strategi peningkatan kinerja
karyawan pada periode
berikutnya sehingga
menghasilkan  keuntungan
yang maksimal.

I1. METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pada bab ini akan dibahas mengenai
metode penelitian yang digunakan.
Metode penelitian menurut Sugiyono
(2018:23) diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian
ini metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian Kkuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018:23) metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada aliran positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan
instrumen  penelitian, analisis data
bersifat  kuantitatif/statistik, dengan

tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

A. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan
salah satu faktor yang penting dalam
peningkatan  semangat kerja  dan
produktivitas pegawai. Karena
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lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap karyawan didalam
melaksanakan perkerjaannya.  Suatu
kondisi lingkungan kerja dikatakan baik
apabila karyawan dapat melaksanakan
kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan
nyaman. Oleh sebab itu menentukan dan
menciptakan lingkungan kerja yang baik
sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi, namun
sebaliknya apabila lingkungan kerja yang

kurang baik akan mempengaruhi
semangat kerja dan menghilangkan
motivasi dalam melaksanakan tugas

sehingga akan mempengaruhi ke kinerja
karyawan. Lingkungan kerja adalah
sesuatu dari lingkungan pekerjaan yang
memudahkan atau menyulitkan
pekerjaan.

Adapun lingkungan  kerja
menurut para ahli: Menurut Sofyan,
lingkungan kerja adalah berbagai suatu
hal yang berada disekitar karyawan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya dalam
suatu wilayah (Simamora, 2016:647).
Sedangkan menurut Sunyoto, lingkungan
kerja adalah komponen vyang harus
diperhatikan karena lingkungan Kkerja
yang baik dapat memberikan motivasi
untuk  karyawan yang melaksana
pekerjaannya maka dari hal itu akan
berpengaruh terhadap semangat kerja dan
produktivitas karyawan dalam bekerja
(Simamora, 2016:647). Lain halnya
menurut Sedarmayanti, lingkungan kerja
adalah suatu tempat yang terdapat
kelompok dimana didalamnya terdapat

berbagai fasilitas pendukung yang
disediakan  untuk  mecapai tujuan
perusahaan dengan visi dan misi

perusahaan (Simamora, 2016:648).
Berdasarkan beberapa pendapat
diatas maka dapat disimpulkan
lingkungan kerja merupakan lingkungan
dimana para pekerja tersebut bekerja baik
dalam bentuk fisik maupun non fisik,
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas dan
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pekerjaannya sehari-hari. Pada penelitian
ini fokus penelitian adalah lingkungan
fisik saja.

B. Kompensasi

Menurut Priansa
mengungkapkan bahwa kompensasi
adalah pemberian balas jasa kepada
karyawan, baik yang diterima secara
langsung berupa uang (finansial) ataupun
yang tidak langsung (non finansial)
(Simamora,  2016:655).  Sedangkan
menurut Simamora, ia menerangkan
kompensasi adalah imbalan balas jasa
kepada para tenaga kerja yang diberikan
oleh organisasi, karena telah memberikan
tenaga dan pikiran untuk memajukan
organisasi (Simamora, 2016:655).

Dapat disimpulkan, kompensasi
adalah imbalan atau tanda balas jasa yang
dilakukan oleh tenaga kerja baik berupa
finansial ataupun non finansial yang
diberikan oleh perusahaan. Dengan kata
lain, kompensasi adalah hal-hal yang
diberikan oleh pemberi kerja kepada
mereka yang bekerja sesuai dengan nilai
yang disepakati bersama baik secara
finansial maupun non finansial.

C. Kepuasan Kerja

Setiap orang vyang bekerja
mengharapkan mendapatkan kepuasan
dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya
setiap manusia mempunyai kebutuhan
dalam hidupnya, adanya keinginan untuk
memenuhi  kebutuhan itulah  yang
mendorong manusia melakukan berbagai
aktivitas. Kebutuhan vyang dimiliki
manusia sangatlah beragam kepuasan
kerja merupakan hal yang bersifat
individual karena setiap individu akan
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai- nilai yang
berlaku dalam diri setiap individu.
Semakin banyak aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan individu,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan
yang dirasakan (Simamora, 2016:660).
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Kepuasan kerja pada umumnya
berfungsi sebagai variabel perantara yang
akan mendukung atau menghambat
kinerja karyawan. Ketika seseorang
merasakan kepuasan dalam bekerja
tentunya ia akan berupaya semaksimal
mungkin dengan segenap kemampuan
yang dimilikinya untuk menjalankan
tugasnya. Dengan demikian
produktivitas yang dilakukan pegawai
akan meningkat secara optimal dan akan
menghasilkan prestasi kerja yang tinggi.
Dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi  menunjukkan  sikap  positif
terhadap pekerjaan itu, sebaliknya jika
seseorang Yyang tidak puas dengan
pekerjaan menunjukkan sikap negatif
terhadap pekerjaan itu. Adapun beberapa
pendapat para ahli mengenai kepuasan
kerja, diantaranya sebagai berikut
(Simamora, 2016:661):

Menurut Edy Sutrisno dalam
Simamora (2016) “kepuasan kerja
menjadi masalah yang cukup menarik
dan penting, karena terbukti besar
manfaatnya bagi kepentingan individu,
industri dan masyarakat. Namun berbeda
menurut Ricahard, Robert dan Gordon,
kepuasan Kkerja berhubungan dengan
perasaan atau sikap seseorang mengenai
pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan
promosi atau pendidikan, pengawasan,
rekan kerja, beban kerja dan lain-lain
(Simamora, 2016:661). Sedangkan
menurut Robbins dan Judge “Kepuasan
kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan
yang diterima pekerja dan jumlah yang
mereka yakini seharusnya mereka terima
(Simamora, 2016:662).

Berdasarkan pernyataan
beberapa ahli di atas mengenai
pengertian kepuasan Kkerja, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kepuasan Kkerja
merupakan sikap yang positif dari tenaga
kerja meliputi perasaan dan tingkah laku
terhadap pekerjaannya melalui penilaian
bersifat subjektif terhadap aspek-aspek
pekerjaan yang meliputi kepuasan

4386

terhadap pekerjaan itu sendiri, gaji yang
diterima, keamanan dalam perusahaan,
kesempatan  untuk  promosi  dan
pengembangan karir, kualitas serta
hubungan dengan rekan kerja.

D. Kinerja

Menurut Mangkunegara, pengertian
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Simamora,
2016:665). Lalu menurut Widodo,
kinerja adalah hasil dari suatu pekerjaan
yang telah dilakukan, baik berupa fisik
atau material maupun non fisik atau non
material (Simamora, 2016:666). Masih
menurut Widodo Kkinerja merupakan
tingkat capaian hasil atas tugas dan
tanggung jawab yang diberikan. Kinerja
individu sebagai capaian atau hasil kerja
seorang pegawai dari target yang harus
dicapai atau tugas yang harus dituntaskan

dalam kurun waktu yang sudah
ditetapkan  organisasi (Simamora,
2016:666).

Berdasarkan  pengertian  kinerja

menurut para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja meruakan
sebuah landasan sebagai penilaian kerja
seorang pegawai dan merupakan hal
yang sangat penting dalam
mempengaruhi  hasil pada tujuan
organisasi tertentu. Hasil yang dicapai
berkaitan langsung dengan capaian
kualitas dan kuantitas yang diperoleh dari
seorang pegawai dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan
oelh  seorang  pegawai  sebagai
kewajibannya dalam suatu organisasi.

F. Penelitian Terdahulu

Sebagai referensi  pendukung
dari penelitian ini, peneliti melakukan
kajian pada penelitian terdahulu yang
memiliki kedekatan dengan bahan kajian
yang sedang diteliti. Adapun penelitian
terdahulu ini diambil oleh peneliti dari
beberapa jurnal dan penelitian online.
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1. Pengaruh Kompensasi Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening Pada
Pt. Pacific Metro International
Jakarta (Lukiyana & Halima, 2016)
Lukiyana dan Halima

Jurnal media Studi Ekonomi, Vol 19 No
2 Juli -Desember 2016

Hasil dari  penelitian ini
menunjukkan bahwa ketika diuji secara
parsiap maupun simultan, kompensasi
dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, dan hasil uji intervening atau
uji efek mediasi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja
dapat memediasi secara mutlak antara
pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap Kinerja karyawan.

2. Mediation effect of Quality of
Worklife, Job Involvement, and
Organizational Citizenship
Behavior (Case Study in The Most
Outstanding Cooperatives in East
Java Province) (Hermawati & Mas,
2017) Adya Hermawati,
Nasharuddin Mas (2017)
International Journal of Law and
Management,
https://doi.org/10.1108/1JLMA-08-
2016-0070

Temuan utama penelitian ini

menunjukkan bahwa pengaruh variabel
mediasi QWL, keterlibatan kerja dan
OCB dalam kepemimpinan transglobal
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada koperasi di Jawa Timur. Temuan ini
tidak sejalan dengan Theory of
Leadership oleh Sharkey et al. (2012),
dan menjelaskan hubungan antara
perilaku kepemimpinan transglobal dan
kinerja karyawan. Studi ini menemukan
perlunya perhatian dalam variabel
intervening / mediating seperti QWL,
keterlibatan kerja dan OCB sehubungan
dengan hubungan antara kepemimpinan
transglobal dan kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Motivasi, Kompensasi,
Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dengan Kepuasan
Kerja Sebagai Variabel Intervening
(Sukidi & Wajdi, 2017) Sukidi dan
Farid Wajdi Jurnal Ekonomi
Manajemen Sumber Daya Vol.18
No. 2 Desember 2016

Hasil penelitian ini menunjukkan
motivasi dan kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai. Kepuasan  kerja  juga
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Secara
simultan motivasi dan kompensasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan
variabel motivasi, kompensasi, dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja  pegawai.  Hasil  analisis
menunjukkan bahwa jalur langsung

kepuasan kerja berpengaruh paling kuat
terhadap  kinerja  pegawai  yang
ditunjukkan dengan memiliki koefisien

regresi pengaruh paling tinggi atau

dominan.

4. Pengaruh  Lingkungan  Kerja,
Komunikasi, Kompetensi  Dan
Kompensasi Terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan Pabrik Sogm Pada
Pt Perkebunan Minanga Ogan
Region Sumsel-Lampung (Yunsepa,
2018) Yopi  Yunsepa Jurnal
Ecoment Global Vol. 3 No. 1
Februari 2018
Penelitian ini menunjukkan bahwa
karyawan pabrik SOGM PT Perkebunan
Minanga Ogan Region Sumsel-Lampung
telah merasakan kepuasan kerja dimana
lingkungan kerja sudah cukup baik,
sehingga karyawan dapat bekerja dengan
baik pula. Komunikasi antar karyawan
terjalin  dengan sangat baik, ini
membuktikan bahwa karyawan dapat
bekerjasama dalam tim, begitu pula
kompetensi yang tercipta dalam tim dan
pemberian  kompensasi oleh  pihak
perusahaan sudah sesuai.
5. Pengaruh Kompensasi
Lingkungan Kerja
Kepuasan Kerja Dan

Dan
Terhadap
Kinerja
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Karyawan (Studi Kasus Pt Bank
Tabungan Pensiun Nasional, Tbk
Cabang Malang) (Riansari, 2012)
Titi Riansari Achmad Sudiro
Rofiaty Jurnal Aplikasi Manajemen
Vol. 10 No 4 Desember 2012

Hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara

kompensasi terhadap kepuasan Kkerja.
Akan tetapi, tidak terdapat pengaruh
langsung yang signifikan antara
kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Dalam hal ini karyawan menilai rendah
pada indikator upah dan gaji serta
tunjangan. Dengan demikian, perlunya
pihak manajerial untuk  dapat
menyesuaikan upah dan gaji, maupun
tunjangan yang diberikan kepada
karyawan agar karyawan  dapat
meningkatkan kinerja. Selain itu, tidak
terdapat pengaruh  langsung yang
signifikan antara lingkungan Kkerja
terhadap kepuasan Kkerja, akan tetapi
pengaruh tidak langsung lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja melalui
kinerja karyawan, diperolah hasil yang
signifikan. Hasil ini memperlihatkan
bahwa sangat dibutuhkan perantara
(intervening) Kinerja karyawan pada
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja. Pengaruh timbal balik
antara kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan  diperoleh  hasil  yang
signifikan.
6. Pengaruh Kompensasi Dan

Lingkungan Kerja Teradap Kinerja
Karyawan Divisi Qip Pt Gsi Cianjur
(Suharyanto et al., 2015) Suharyanto
Ery Nugraha Hendra Permana
Jurnal lImiah Teknik Industri Vol 13
No 2 Desember 2014
Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan bahwa kompensasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Variabel lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Kompensasi dan lingkungan
kerja berpengaruh secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan.
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7. The Effect Of Compensation And
Work Motivation On Employee
Performance At Semen Indonesia
Limited Company (Setiadi et al.,
2016) Setiadi, Ratna Ursula Setiadi,
Pompong Budi Indroyono
International Journal of Academic
Research and Reflection Vol 4 No 3
2016
Hasil dari penelitian ini adalah

kompensasi dan motivasi memberikan

dampak positif yang signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan.

8. The Impact Of Compensation And
Work Environment Towards Job
Satisfaction To  Affect The
Employee Performances On
Sinarbali Binakarya Industry In
Denpasar, Bali (Permadi et al.,
2019) Permadi, I Komang Oka
Landra, Nengah Kusuma, | Gusti
Agung Eka Teja Sudja, | Nengah
International Journal of
Management and  Commerce
Innovations Vol. 6 No. 2 Oktober
2018
Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa kompensasi dan lingkungan kerja
sebagian memiliki pengaruh positif
terhadap pekerjaan kepuasan dan kinerja
karyawan. Kepuasan secara signifikan
dimediasi hubungan kompensasi dan
lingkungan  kerja menuju  Kinerja
karyawan. Kontribusi penelitian ini
adalah untuk memperkuat teori dan hasil
dari penelitian sebelumnya dan juga iman
kepada dunia praktik yang terkait dengan
perilaku efek variabel kompensasi.

9. Impact Of Work Environment On
Job Satisfaction (Taheri et al., 2020)
Ruchi  Jain  Surinder  Kaur
International Journal of Scientific
and Research Publications, Volume
4, Issue 1, January 2014 1 ISSN
2250-3153
Employees of Dominos are basically

well satisfied with theses factors: work

environment, duties and responsibilities,
refreshment & recreation facility,
grievance handling procedure, fun at
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workplace, health & safety facility.

Dominos can retain their employees with

these aspect However every coin has its

two faces head either tail, same as pros
and cons are always be there in entirety.

Therefore employees are not
satisfied or dissatisfied with these
factors: workload & overtime, job
includes fatigue & boredom, attitude of
supervisor. These aspects can directly
impact on attrition rate or else job
satisfaction.

10. Impact of Compensation and
Benefits on Job  Satisfaction
(Mabaso & Dlamini, 2017) Calvin
Mzwenhlanhla Mabaso Bongani
Innocent Dlamin Res. J. Business
Manage., 11 (2): 80-90, 2017
There were no significant effect

between benefits and job satisfaction.

Therefore, only compensation

significantly predicted job satisfaction

among academic staff

G. Model Penelitian

Kerangka konseptual dalam penelitian
kali ini terdiri dari tiga hipotesis yang
mengacu pada dua variabel independen
atau bebas dan satu variabel dependen
atau terikat. Berikut gambar dari model
kerangka konseptual penelitian ini:

Lingkungan Kerja

Kinerja Karyawan

Kompensasi

Gambar 2.1 Model Kerangka
Konseptual Penelitian

Berdasarkan kerangka
konseptual penelitian kali ini dapat kita
simpulkan ~ bahwa  masing-masing
dimensi dalam variabel lingkungan kerja
fisik, kompensasi langsung memiliki
pengaruh terhadap kepuasan kerja dan
kepuasan kerja memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT Sinar
Surya Matahari Motor. Berdasarkan
kerangka konseptual itu pula maka dapat
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ditentukan hipotesis dari penelitian ini
sebagai berikut:

H1: Lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja
PT Sinar Surya Matahari Motor

H2: Lingkungan kerja fisik berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Sinar Surya Matahari
Motor

H3: Kompensasi langsung berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja
PT Sinar Surya Matahari Motor

H4: Kompensasi langsung berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Sinar Surya Matahari
Motor

H5: Kepuasan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Sinar Surya Matahari Motor

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Regresi Sub Model 1
42541 Uji  Regresi
Sederhana

Uji regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara satu
variabel independen dengan satu variabel
dependen. Hasil uji regresi linier
sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.23 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Linier

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error
2203 1684

0594 0,035
Variable:

Model

Beta T sig
1308 0.193
17.094 0.000

(Constant)
TOTALLK

a Dependent
TOTALKK

0810

Berdasarkan tabel 4.23, maka persamaan
regresi linier berganda dapat dibaca
sebagai berikut: Z= 2.203 + 0.594 LK
Diketahui nilai Thitung 17.094 > Ttabel
1.976 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05,
maka bisa ditarik kesimpulann bahwa
variabel ~ Lingkungan  Kerja (X)
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

(2).

B. Hasil Regresi Sub Model 2
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Uji regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara satu
variabel independen dengan satu variabel

dependen. Hasil uji regresi linier
sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.24 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Standardized
Coefficients

Beta T sig.
1308 0193
3463 0,001

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error

2203 1684

0623 0.149
Variable:

Model

(Constant)

TOTALKomp

a Dependent
TOTALKK

0.742

Berdasarkan tabel 4.24, maka persamaan
regresi linier berganda dapat dibaca
sebagai berikut: Z= 2.203 + 0.594Komp
Diketahui nilai Thitung 17.094 > Ttabel
1.976 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05,
maka bisa ditarik kesimpulann bahwa
variabel  Lingkungan  Kerja  (X)
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja

@).

C. Hasil Regresi Sub Model 3

Uji regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara satu
variabel independen dengan satu variabel
dependen. Hasil uji regresi linier
sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.25 Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Standardized
Coefficients

Beta T sig.
1308 0.193

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error
2203 1684

Model

(Constant)
1

TOTALKK 0387 0.110
a. Dependent Variable: TOTALK

0476 3502 0.001

Berdasarkan tabel 4.25, maka persamaan
regresi linier berganda dapat dibaca
sebagai berikut: Y= 2.203 + 0.387KK
Diketahui nilai Thitung 3.502 > Ttabel
1.976 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05,
maka bisa ditarik kesimpulann bahwa
variabel Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja (2).

D. Hasil Analisis Jalur

Dalam penelitian ini hasil uji path
analysis dibagi menjadi sub-struktural
yang disebabkan adanya intervening
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Kepuasan Kerja (Z) dan akan dijelaskan
satu persatu sebagai berikut:

Tabel 4.27 Hasil Uji Pengaruh Variabel
X dan Z terhadap Y

Koefisein
Jalur

Pengaruh
Langsung  Tidak
Langsung

Variabel Total

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 0,396 0,396 0,396

Kompensasi terhadap Kinerja 0,430 0,430

0,430

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 0,476 0,476 0,476

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 0,810 0810  (0,810x0,476) 0,385

dengan  Kepuasan  Kerja  sebagai
Intervening

Kompensasi terhadap Kinerja dengan 0,742 (0,742x0,476)

Kepuasan Kerja sebagai Intervening

0,742 0,353

Berdasarkan tabel 4.26 diatas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Koefisien jalur Lingkungan
Kerja (X1) terhadap Kepuasan
Kerja (Z) adalah 0.810
2. Koefisien jalur Kompensasi (X2)
terhadap Kepuasan Kerja (2)
adalah 0.742
3. Koefisien jalur Kepuasan Kerja
(2) terhadap Kinerja () adalah

0.476

4. Koefisien jalur Lingkungan
Kerja (X1) terhadap Kinerja ()
adalah 0.396

5. Koefisien jalur Kompensasi (X2)
terhadap Kinerja (Y) adalah
0.430
Dapat dinyatakan bahwa variabel
Kepuasan Kerja (Z) bukan merupakan
variabel intervening yang memperkuat
melainkan justru memperlemah
pengaruh  langsung dari  variabel
independen. Untuk varibel Lingkungan
Kerja (X1) pengaruh langsung lebih
besar dari pengaruh tidak langsung
(0,396>0,385), demikian pula dengan
variabel Kompensasi (X2) (0,430>0,353)
Gambar 4.5 Koefisien Setiap Jalur

Lingkungan Kerja

0,2%

0,81

Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan

0,476

0,74, 0,430

Kompensasi

Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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IV. SIMPULAN

A. Hasil Penelitian yang Diperoleh
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti mengenai
pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kompensasi dan yang berdampak pada
Kepuasan Kerja NAMA Studios, maka
peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut :
1. Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Kerja
2. Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan
Kerja
3. Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
4.  Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
5. Kepuasan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Berdasarkan analisis jalur yang
dibuat bahwa variabel intervening yaitu
Kepuasan Kerja tidak memberikan
pengaruh yang lebih besar dilihat dari
nilai koefisiensi beta dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, terdapat
beberapa keterbatasan dari hasil
penelitian, yaitu:
1. Keterbatasan konsep dan
landasan teori yang diambil
pada penelitian ini.

2. Keterbatasan jumlah
responden yang telah
terkumpul  dengan  taraf
signifikansi  sebesar 5%.

3. Keterbatasan variabel yang
digunakan dalam penelitian.

C. Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya
dimaksudkan untuk membantu dan
sebagai dasar acuan bagi peneliti
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selanjutnya yang akan atau ingin
melakukan penelitian dengan judul yang
sama ataupun variabel yang sama,
diantaranya adalah:
1.  Menggunakan kategori objek
penelitian yang berbeda

2. Mencari dan menggunakan
faktor-faktor lain yang
mempengaruhi loyalitas
pelanggan

3. Memperbanyak jumlah
responden

4.  Mencari penelitian terdahulu
untuk mendukung hipotesis
yang diajukan dalam
penelitian.

D. Implikasi Stratejik Manajerial
Pada bagian implikasi
manajerial, peneliti menyajikan berbagai
implikasi  kebijakan  yang  dapat
diterapkan dan diharapkan  dapat
memberikan kontribusi praktis bagi
manajemen. Dan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdapat beberapa saran yang
dapat dilakukan oleh NAMA Studios,
yaitu:
a. Sisi variabel Lingkungan Kerja
1. Berdasarkan dari analisis mean,
kekuatan pada lingkungan kerja di
PT Sinar Surya Matahari Motor
adalah bagaiman perusahaan ini
telah dengan baik mengelola
kebisingan yang biasanya terjadi
di setiap lingkungan kerja yang
berhubungan dengan kendaraan
bermotor. Hal ini perlu
dipertahankan sebagai bagian dari
kekuatan dari PT SSMM. Hal yang
perlu dilakukan selain
dipertahankan adalah melakukan
perbaikan yang lebih unggul
terkait
2. dengan sistem peredam ruangan
terutama di wilayah-wilayah kerja
yang akan bising.
3. Terkait dengan hal yang paling
lemah dari rata-rata jawaban
pernyataan pada variabel



Lingkungan Kerja adalah PT SSM
kurang mengelola suhu udara di
ruangan kerja. Kemungkinan besar
hal ini memang untuk efisiensi
dengan tidak memasang pendingin
udara pada beberapa ruangan yang
terbuka seperti di bagian show
room. Hal yang perlu dilakukan
adalah mungkin dengan
memberikan kipas angin atau
perlengkapan pengatur udara agar
para pekerja dapat lebih nyaman

bekerja.
Sisi variabel Kompensasi
Berdasarkan analisis rerata,

pernyataan nomor satu menjadi
paling baik karena PT SSMM
tidak pernah terlambat
memberikan pembayaran gaji. Hal
ini perlu dipertahankan. Hal lain
yang mungkin dapat dilakukan
adalah  dengan  memberikan
kenaikan gaji tiap tahunnya sesuai
dengan besaran inflasi yang ada.

Berdasarkan analisis rerata juga
bahwa penyataan nomor dua
terkait dengan insentif lebih
rendah dari pernyataan mengenai
gaji. Hal ini perlu diperhatikan
dengan baik oleh manajemen PT
SSMM. Perlu adanya insentif pada
mereka yang mampu mencapai
target pekerjaan dan melebihinya.
Hal ini juga akan memberikan
motivasi lebih pada pekerjaannya.
Sisi variable Kepuasan Kerja

Pada pernyataan nomor 14 sebagai
pernyataan yang memiliki rerata
terbesar dapat dicermati bahwa
hubungan antara pekerja di PT
SSMM  baik. Hal ini perlu
dipertahankan dan sekaligus juga
ditingkatkan dengan cara
melakukan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan
secara kelompok, dengan
menciptakan kelompok-kelompok
yang sesuai dengan kompetensi
dan juga yang dapat bekerjasama
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agar pekerjaan yang dihasilkan
maksimal dan baik.
Pada pernyataan nomor satu
kepuasan mengenai gaji menjadi
rerata terendah. Kemungkinan
besar walaupun pemberian gaji
sudah tertib namun seringkali
kebutuhan dari masing-masing
pekerja berbeda-beda sehingga ada
kemungkinan besar gaji mereka
tidak dapat mencukupi
keseluruhan kebutuhan keluarga.
Manajemen PT SSMM perlu
mempertimbangkan untuk
meningkatkan gaji sesuai dengan
perhitungan kebutuhan hidup dan
harga produk yang sekarang ini
ada di masing-masing wilayah.
Sisi variabel Kinerja
Pekerja yang ada di PT SSMM
memiliki kemandirian adalah hal
yang  positif yang  dapat
dipertahankan dan dikembangkan
dengan memberikan keleluasaan
yang terukur kepada para pekerja
untuk dapat bekerja sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan tanpa
melupakan target pekerjaan yang
diberikan. Hal lain yaitu pimpinan
di PT SSMM perlu lebih
mempercayai pekerja-pekerjanya
karena  kemandirian  mereka
memberikan kemampuan untuk
dapat mengatur cara kerja mereka
sendiri.
Pada  bagian yang  perlu
dikembangkan adalah terkait
dengan kuantitas pekerjaan yang
harus dapat diselesaikan oleh para
pekerja. Target yang diberikan
seringkali meleset, perlu ada
strategi untuk dapat meningkatkan
kinerja para karyawan agar dapat
mencapai target dengan kuantitas
yang sudah diberikan melalui KPI.

Strategi yang mungkin dapat
dilakukan adalah dengan
memberikan ~ pelatihan  atau

workshop terkait dengan masing-
masing keahlian yang ada dan
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mengukur output dari kegiatan
tersebut.
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